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LORESIA KOGEYA. E118008. THE EFFECT QUALITY OF FINANCIAL
STATEMENTS QUALITY (A CASE STUDY AT THE OFFICE OF
EDUCATION, YOUTH, AND SPORTS OF GORONTALO PROVINCE)

This study aims to determine to what extent the effect of the application of the
Instant Accounting System (X) covering Source Documents (X1) and Financial
Report Preparation Procedures (X2) on the Financial Statements Quality (Y) at the
Office of Education, Youth and Sports of Gorontalo Province. The analytical
technique used is path analysis. The results of the study show that the coefficient of
the independent variable, namely the Source Document factor (X1) is positive,
meaning that X1 = 0.355. It explains that the Source Document (X1) measured on
the Financial Statements Quality (Y) has a positive and significant effect. The extent
value of the effect of the Source Document factor directly in improving the financial
report quality is 0.355 or 35.5%. The Financial Statement Preparation Procedure
(X2) measured on the Financial Statements Quality (Y) has a positive and
significant effect. The Financial Statement Preparation Procedure directly affects
the improvement of the Financial Statements Quality by 0.678 or 67.8%. The
coefficient of determination (R-Square) value is 0.626, which means that 62.6% of
the effect existing on the Financial Statement Quality at the Office of Education,
Youth, and Sports of Gorontalo Province is determined by the Agency A
System factor, consisting of Source Documents and Financi
Preparation Procedures. There are still about 37.4% determined by,
and still require further study.

Keywords: agency accounting system, financial statement quality
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LORESIA KOGEYA. EI1118008. PENGARUH PENERAPAN SISTEM
AKUNTANSI  INSTANSI TERHADAP KUALITAS LAPORAN
KEUANGAN (STUDI KASUS PADA DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN
OLAHRAGA PROVINSI GORONTALO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Penerapan Sistem
Akuntansi Instanis (X) yang meliputi Dokumen Sumber (X1) dan Prosedur
Penyusunan Laporan Keuangan (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada
Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olah Raga Provinsi Gorontalo. Teknik analisis
yang digunakan yakni analisis Parh. Hasil penelitian menunjukan Koefisien
variabel independen yakni faktor Dokumen Sumber (X)), bertanda positif artinya
bahwa X,=0,355, menandakan bahwa Dokumen Sumber (X)) yang diukur terhadap
Kualitas Laporan Keuangan (Y) memiliki pengaruh yang positf dan signifikan.
Besarnya pengaruh faktor dokumen sumber yang secara langsung terhadap
peningkatan Kualitas laporan keuangan sebesar 0,355 atau 35,5%. X: = 0,678,
menandakan bahwa Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X3), yang diukur
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan. Besarnya pengaruh faktor prosedur penyusunan laporan keuangan yang
secara langsung terhadap peningkatan Kualitas laporan keuangan sebesar 0,678
atau 67,8%. Nilai Koefisien Determinasi (R-square) sebesar 0,626, ini berarti 62,6%
pengaruh yang ada terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidik:
Pemuda Dan Olahraga Provinsi Gorontalo ditentukan oleh faktor Sistem A
Instansi mencakup Dokumen Sumber dan Prosedur Penyusunan Lapora
serta masih terdapat sekitar 37,4% ditentukan oleh faktor-faktor lain
memerlukan penelitian lebih lanjut.

Kata kunci: sistem akuntansi instansi, kualitas laporan keuangan
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Peneliian

Transparansi dalam pengelolaan keuangan baik pemerintah pusat maupun daerah merupakan syarat mutlak dalam penyajian laporan keuangan salah satu upaya konkrit untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Negara maupun Daerah adalah penyampaian laporan pertanggung-jawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip kualitas laporan Keuangan untuk itu Pemerintah pusat atau daerah diwajibkan menyusun laporan pertanggung-jawaban yang menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis komputer.

Sistem informasi akuntansi berbasis komputer tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung untuk meningkatkan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu, tetapi telah menjadi senjata utama dalam bersaing. Menurut Burch (dalam Setianingsih & Indriantoro, 2018 : 194), kedudukan informasi dalam suatu organisasi merupakan salah satu unsur penting yang memberi kemungkinan hidup, berkembang dan memperlancar kegiatan organisasi baik tingkat pembuatan laporan keuangan, pembuatan kebijakan maupun pada tingkat operasional dan salah satu informasi tersebut adalah sistem informasi akuntansi. 

SAI adalah serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dilaksanakan oleh Kementerian Negara/Ketua Lembaga Teknis yang melakukan pemrosesan data transaksi keuangan baik arus uang maupun barang untuk menghasilkan Laporan Keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo meliputi: neraca, laporan realisasi anggaran dan catatan atas laporan 5 keuangan yang merupakan bagian yang integral dari laporan keuanganPengembangan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi memerlukan suatu perencanaan dan pengimplementasian yang hati-hati, untuk menghindari adanya penolakan terhadap sistem yang dikembangkan. Karena perubahan sistem dari system manual ke sistem terkomputerisasi, tidak hanya menyangkut perubahan teknologi tetapi juga perilaku dan organisasional.

Perkembangan sistem akuntansi sekarang ini sangat cepat. Salah satunya adalah sistem informasi akuntansi untuk pengelolaan keuangan daerah berbasis komputer yang selama ini dikembangkan oleh Badan pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) adalah suatu alat yang dibuat dengan tujuan membantu pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan secara efektif dan efesien sesuai dengan peraturan perundang-undangan khususnya undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara yang mewajibkan pemerintah daerah dan satuan kerja perangkat daerah selaku pengguna anggaran untuk menyusun laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban pengelolaan keuangan.
Sesuai dengan visi BPKP sebagai Auditor Presiden yang responsif, interaktif dan terpercaya untuk mewujudkan akuntabilitas keuangan negara yang berkualitas dalam mentransformasikan manajemen pemerintahan menuju pemerintahan yang baik dan bersih serta sesuai amanat PP 60 tahun 2008 pasal 59 ayat (2) dan Inpres Nomor 4 Tahun 2011, BPKP dalam hal ini Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah, memandang perlu untuk memfasilitasi Pemerintah Daerah dalam mempersiapkan aparatnya menghadapi perubahan, mendorong pelaksanaan tata kelola keuangan daerah sesuai dengan peraturan yang berlaku, efisien, efektif, transparan, akuntabel, dan auditabel. Hal ini penting guna meningkatkan kualitas Laporan Keuangan pemerintah daerah menuju terwujudnya good governance.

Untuk mewujudkan good governance  tersebut maka oleh BPKP dipandang perlu untuk membuat suatu sistem berbasis komputer yang dapat meningkatkan kualitas penyajian laporan keuangan yang lebih dikenal dengan nama SIA.  Namun pembuatan sistem informasi akuntansi bukan hal yang mudah, karena dalam pembuatannya  terdapat berbagai macam kriteria yang harus dipenuhi  agar  informasi tersebut merupakan informasi yang baik dan wajar. Menurut Peraturan Pemerintah N0.71 tahun 2010 bahwa karakteristik kualitatif  laporan keuangan adalah relevan, andal, dapat dipahami dan dapat diperbandingkan.  

Implementasi SAI di lingkungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo sudah dimulai sejak tahun 2003. Selama ini system tersebut sudah berjalan dengan baik, tetapi masih ada kendala. Kadang-kadang dalam penyajian laporan keuangan terjadi keterlambatan. Masih ada satuan-satuan kerja (satker) sebagai pengguna anggaran, terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan oleh satker ke KPPN dan Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W). Hal ini dikarenakan informasi dan data yang ada kurang akurat serta penyajian laporan keuangan yang dilakukan secara manual, kurang sistematis. Jadi, biasanya memakan waktu yang cukup lama. Selain itu juga, terjadi kesalahan pencatatan yang menjadi penyebab keterlambatan dalam pembuatan laporan keuangan pemerintah daerah, khususnya pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo. Biasanya sering terjadi kesalahan pada penginputan data, rekonsiliasi data dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN), serta masalah pada Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hal ini adalah administrator yang masih kurang memahami 6 dan menguasai aplikasi SAI. Hal inilah yang bisa menimbulkan keterlambatan dalam proses pembuatan, penyajian, bahkan sampai pada tahap pelaporan keuangan

.Berdasarkan permasalahan tersebut di atas tentunya sangat berdampak terhadap kualitas pelaporan keuangan. Untuk itu Peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo”

1.2 Rumusan Masalah

Penulis merumuskan apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
1. Seberapa besar Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi yang meliputi: Dokumen sumber (X1), prosedur penyusunan Laporan keuangan (X2), secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo? 

2. Seberapa besar pengaruh penerapan sistem Akuntansi yang meliputi: Dokumen sumber (X1), prosedur penyusunan Laporan keuangan (X2), secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan Penelitian ini adalah:
1.
Mengetahui seberapa besar Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang meliputi: Dokumen sumber (X1), prosedur penyusunan Laporan keuangan (X2), secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo 

2. 
Mengetahui Seberapa besar pengaruh penerapan sistem informasi Akuntansi yang meliputi: Dokumen sumber (X1), prosedur penyusunan Laporan keuangan (X2), secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo

1.4 Manfaat Penelitian


Manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1. Manfaat Praktis

Bagi obyek penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo

2. Manfaat Teoritis

Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pengetahuan tentang SIA dan dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, pemerintah kota dan pihak lain.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Pengertian Sistem
Mulyadi (2010:2) mengatakan bahwa sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya antara yang satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Baridwan (2012:3),  sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama di perusahaan. Dari definisi-definisi di atas dapat dirinci lebih lanjut mengenai pengertian sistem secara umum yaitu:

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur yang terdiri dari subsistem yang lebih kecil dan terdiri pula dari kelompok unsur yang membentuk subsistem tersebut.

2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu dari sitem yang bersangkutan, berhubungan erat satu dengan yang lain dan sifat sertakerjasama antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu. 

3. Setiap sistem mempunyai tujuan tertentu, sedangkan unsur-unsur sistem bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. Unsur sistem bekerja sama satu dengan yang lain dengan proses tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari uraian mengenai pengertian sistem secara umum di atas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem terdiri atas jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

2.1.2. Pengertian Sistem Pemerintah 
Akuntansi pemerintahan tidak terlepas dari akuntansi secara umum. Akuntansi didefinisikan sebagai aktivitas pemberian jasa (Service activity) untuk menyediakan informasi keuangan kepada para pengguna (users) dalam rangka pengambilan keputusan. Untuk aktivitas tersebut, dilakukan sesuatu proses pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran suatu transaksi keuangan yang timbul dari kegiatan suatu organisasi untuk menghasilkan informasi keuangan berupa posisi keuangan pada waktu tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, Mardiasmo (2018: 2), menyatakan bahwa akuntansi sektor pemerintahan adalah suatu entitas yang aktivitasnya berhubungan dengan usaha untuk menghasilkan barang dan pelayanan publik dalam rangka memenuhi kebutuhan dan hak publik.

Lebih lanjut   Arif, dkk (2012:  3), Akuntansi pemerintahan adalah suatu aktivitas pemberian jasa untuk menyediakan informasi keuangan pemerintah berdasarkan proses pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran suatu transaksi keuangan pemerintah serta penafsiran atas informasi keuangan tersebut.

Dengan demikian, secara umum pengertian tersebut tidak berbeda dengan akuntansi, dan perbedaan terletak pada jenis transaksi yang dicatat dan penggunanya. Jenis yang dicatat didalam akuntansi pemerintahan adalah transaksi keuangan pemerintah yang sebagian akan memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan transaksi dalam akuntansi bisnis. Pengguna informasi keuangan pemerintah antara lain rakyat secara umum yang diwakili oleh lembaga legislatif, pemerintah sendiri, kreditor seperti Bank Dunia, International Monetary Fund (IMF), Asian Development Bank (ADB), dan lain-lain.

Akuntansi pemerintahan memiliki karakteristik tersendiri jika di bandingkan dengan akuntansi bisnis. Berdasarkan tujuan akuntansi pemerintahan terdapat perbedaan karakteristik antara akuntansi pemerintahan dengan akuntansi bisnis. Pertama, pemerintah tidak berorientasi laba sehingga di dalam akuntansi pemerintahan tidak ada laporan laba rugi, contoh pada akuntansi pemerintahan tidak ada biaya penyusutan seperti dalam akuntansi bisnis. Kegiatan operasionalnya dilaporkan dalam laporan operasional dan hasilnya adalah surplus atau defisit.

Kedua pemerintah membukukan anggaran ketika anggaran tersebut dibukukan, anggaran merupakan hal yang penting bagi pemerintah karena menjadi dasar pelaksanaan kegiatan, anggaran belanja merupakan batas tertinggi dan tidak boleh ada pergeseran dari satu perkiraan ke perkiraan lainnya. Perubahan atas batas dan pergeseran harus mendapatkan persetujuan dari yang berwenang, sementara pada akuntansi bisnis, anggaran tidak dibukukan karena bukan merupakan bukti transaksi.

2.1.3. Pengertian Sistem Akuntansi Instansi (SIA)
Secara klasik akuntansi merupakan proses pencatatan (recording), pengelompokkan (classifying), perangkuman (summarizing) dan pelaporan (reporting) dari kegiatan transaksi perusahaan. Tujuan akhir dari kegiatan akuntansi adalah penerbitan laporan- laporan keuangan. Sistem informasi yang berbasis pada komputer (computer-based information system─CBIS) dikenal dengan istilah sistem informasi akuntansi atau SIA.
Dalam Modul Sistem Akuntansi Instansi (2016:2), Sistem Akuntansi Instansi adalah suatu sistem yang dilaksanakan untuk menghasilkan laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran dan laporan Barang Milik Negara sebagai pertanggungjawaban penatausahaan barang milik negara.

Sistem Akuntansi Instansi berlaku untuk seluruh unit organisasi Pemerintah pusat dan unit akuntansi pada Pemerintah Daerah dalam rangka pelaksanaan Dekonsentrasi dan tugas pembantuan serta pelaksanaan anggaran pembiayaan dan perhitungan. Sistem Akuntansi Instansi (SAI) dilaksanakan oleh kementrian negara/ lembaga dengan memproses transaksi keuangan yang meliputi arus uang maupun barang.  Sistem Akuntansi Instansi (SAI) terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan / Pertanggungjawaban Anggaran dan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Barang. Sistem Akuntansi Keuangan/ Pertanggungjawaban Anggaran terdiri dari :
a.   Sistem Akuntansi tingkat Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SA-
UAKPA).
b.   Sistem Akuntansi   tingkat Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran
Wilayah (SA-UAPPA-W).
c.   Sistem Akuntansi tingkat Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran
Eselon I (SA-UAPPA-E1).
d.   Sistem Akuntansi tingkat Unit Akuntansi Pengguna Anggaran (SA-UAPA).
Untuk melaksanakan Sistem Akuntansi Instansi, kementrian negara/lembaga membentuk unit akuntansi instansi sesuai dengan hirarki organisasi. Unit Akuntansi Instansi terdiri dari Unit Akuntansi Keuangan. Unit Akuntansi Keuangan, terdiri dari :
a.   
Unit Akuntansi Pengguna Anggaran (UAPA      ) yang berada pada tingkat
kementrian negara/lembaga.
b.   
Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Eselon 1 (UAPPA-E1) yang
berada pada tingkat Eselon 1.
c.   
Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W) yang
berada pada tingkat Wilayah.
d.   
Unit Akunta nsi Kuasa  Pengguna Anggaran (UAKPA) yang berada pada
tingkat satuan kerja.

Pada tingkat wilayah, kementrian negara/lembaga dapat menunjuk satuan kerja sebagai koordinator Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W) untuk unit vertikal instansi yang berada di wilayah/provinsi atau menetapkan salah satu satuan kerja lingkup eselon 1 dari sebuah kementrian negara/lembaga sebagai Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W) sesuai struktur kementrian negara/lembaga.
2.1.4   Pelaporan Sistem Akuntansi Instansi
Unit-unit akuntansi melaksanakan fungsi akuntansi dan pelaporan keuangan atas pelaksanaan anggaran sesuai dengan tingkat organisasinya. Laporan keuangan yang dihasilkan merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran oleh unit-unit akuntansi, baik sebagai entitas akuntansi maupun entitas pelaporan. Laporan keuangan kementrian negara/lembaga yang dihasilkan unit akuntansi instansi terdiri dari :

a.   Laporan Realisasi Anggaran.
Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi realisasi pendapatan dan belanja yang masing-masing dibandingkan dengan anggarannya dalam satu periode. 
b.   Neraca
Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas akuntansi dan entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, ekuitas dana per tanggal tertentu.
c.   Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan, daftar rinci, dan analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca. Kementrian negara/lembaga yang menggunakan Anggaran Pembiayaan dan Perhitungan, disamping wajib menyusun laporan keuangan atas bagian anggarannya sendiri, juga wajib menyusun Laporan Realisasi Anggaran Pembiayaan dan Perhitungan secara terpisah atas Dana Dekonsentrasi dan tugas Pembantuan yang dilimpahkan/dialokasikan oleh kementrian negara/lembaga kepada pemerintah daerah, laporan keuangannya merupakan satu kesatuan dari laporan kementrian negara/lembaga.

Data akuntansi dan laporan keuangan secara berkala disampaikan kepada unit akuntansi di atasnya. Data akuntansi dan laporan keuangan dimaksud dihasilkan oleh sistem akuntansi keuangan (SAK) dan sistem akuntansi barang milik negara (SABMN) yang dikompilasi.

2.1.5. Pelaksanaan Sistem Akuntansi Instansi
Sebagai K uasa Pengguna Anggaran, satuan kerja melaksanakan sistem akuntansi keuangan dalam rangka menghasilkan laporan keuangan lingkup satuan kerja yang bersangkutan sehubungan dengan alokasi anggaran yang diamanatkan kepada satuan kerja yang bersangkutan.

Menurut Tim Departemen Keuangan Dalam Modul Sistem Akuntansi Instansi (2006:3), bahwa untuk Pelaksanaan Sistem Akuntansi Instansi terdiri dari :

a.   Dokumen Sumber
Dokumen sumber yang digunakan ditingkat satuan kerja adalah :
1.  Dokumen penerimaan, yang terdiri dari : Estimasi Pendapatan yang dialokasikan (DIPA, PNPB, tidak termasuk estimasi pengembalian Belanja dan Pembetulan Pembukuan).
2. Dokumen Pengeluaran, yang terdiri dari : Alokasi Anggaran DIPA, SKO dan dokumen lain yang dipersamakan, dan realisasi pengeluaran.
3. Dokumen Piutang, dokumen yang digunakan untuk menerima pemba yaran dari entitas pelaporan lain sebagi peraturan perundang-undangan
4. Dokumen Persediaan, dokumen yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
5.
Dokumen Konstruksi dalam Pengerjaan, dokumen yang mencakup tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya atau pembangunan yang membutuhkan suatu periode tertentu.
b.  Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan Kementrian Negara/Lembaga 
      Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor : PMK 104/PMK. 05/2017.
Tahap perekaman dokumen sumber sampai dengan pelaporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Tingkat UAKPA, UAKPA melakukan proses data mulai dari perekaman dokumen sumber, baik penerimaan maupun pengeluaran APBN. Kemudian melakukan proses posting untuk menghasilkan Laporan realisasi Anggaran (LRA) dan neraca.
2. Tingkat UAPPA-W. Pada tingkat wilayah, UAPPA-W melakukan penggabungan data yang diterima dari satuan kerja di bawahnya.
3. Tingkat UAPPA-E1. Pada tingkat eselon 1, UAPPA-E1 melakukan penggabungan data yang diterima dari UAPPA-W/UAKPA pusat yang berada di lingkup kerjanya, dan dapat melakukan rekonsiliasi laporan keuangan tingkat UAPPA-E1 dengan Ditjen PBN Cq. DIA jika diperlukan setiap semester.
4. Tingkat UAPA. Pada tingkat kantor pusat Instansi, UAPA melakukan penggabungan data yang diterima dari UAPPA-E1 yang berada di lingkup kerjanya serta menyampaikan ADK dan Laporan Keuangan tersebut kepada Ditjen PBN Cq DIA sebagai bahan penyusunan laporan kecuangan pemerintah pusat. Kementrian negara/lembaga melakukan rekonsiliasi data dengan Ditjen PBN cq.  DIA berdasarkan data yang diterima dari kanwil Ditjen PBN dan transaksi pusat.
2.1.6   Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah

2.1.6.1   Pengertian Laporan Keuangan

Kasmir (2020: 7) mengemukakan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).
Menurut Pusat Studi Investasi dan Keuangan pertanggungjawabab (akuntabilitas) adalah kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif atau organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban.

Selanjutnya Rasul (2013:8), menyatakan bahwa akuntabilitas dapat didefinisikan secara sempit sebagai kemampuan untuk memberi jawaban kepada otoritas yang lebih tinggi atas tindakan seseorang atau sekelompok orang terhadap masyarakat secara luas atau dalam suatu organisasi. Dari pengertian akuntabilitas di atas dapat memberikan suatu kerangka pertanggungjawaban dari seseorang atau sekelompok orang yang memberikan amanat untuk melaksanakan tugas tertentu kepada pihak yang memberikan amanat.

Laporan pertanggungjawaban keuangan / anggaran daerah dihasilkan dari tiga sub sistem akuntansi keuangan daerah yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Adapun laporan keuangan pengguna anggaran setiap dinas/Badan/Biro dapat dibuat setiap akhir bul an oleh kepala unit kerja pengguna anggaran yang disampaikan kepada Kepala Daerah. Laporan ini berisi tentang pencapaian kinerja program dan kegiatan, kemajuan realisasi pencapaian target pendapatan, realisasi penyerapan belanja dan realisasi pembiayaan. Sedangkan data untuk penyusunan laporan keuangan pengguna Anggaran dapat diperoleh dari dokumen sumber yang dihasilkan dari bukti transaski keuangan daerah yang dilakukan oleh setiap pertanggungjawaban keuangan daerah.

Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban pemerintah kepada rakyat atas pengelolaan dana publik baik dari pajak, retribusi atau transaksi lainnya. 


Sdangkan menurut Supriyono (2016:23), Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses akuntansi buku yang bersangkutan yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu organisasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap data atau aktivitas organisasi tersebut.


Berdasarkan definisi si atas maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan informasi keuangan suatu entitas baik swata maupun Pemerintah mengenai catatan aktivitas keuangandalam suatu kurun waktu tertentu, sebagai bentuk pertanggngjawaban penggunaan sumber daya kepada pengguna laporan keuangan.
2.1.6.2   Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan organisasi sektor publik tentunya mempunyai tujuan dan fungsi. Mardismo (2018:33) mengungkapka secara umum bahwa tujuan laporan keuangan sektor publik adalah:

1. Kepatuhan dan pengelolaan. Laporan keuangan digunakan untuk memberikan jaminan kepada pengguna laporan keuangan dan pihak otoritas penguasa bahwa pengelolaan sumber daya telah dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan lain yang telah ditetapkan.

2. Akuntabilitas dan pelaporan retrospektif. Laporan keuangan digunakan sebagai sebuah bentuk pertanggungjawaban kepada publik. Laporan keuangan digunakan untuk memonitor kinerja dan mengevaluasi manajemen, memberikan dasar untuk mengamati trend antar waktu, pencapaian atas tujuan yang telah ditetapkan dan membandingkannya dengan kinerja organisasi lain yang sejenis jika ada.. laporan keuangan juga memungkinkan pihak luar untuk memperoleh informasi biaya atas barang dan jasa yang diterima serta memungkinkan bagimereka untuk menilai efesiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya organisasi.

3. Kelangsungan organisasi. Laporan keuangan berfungsi untuuk membantu pembaca dalam menentukan apakah suatu organisasi atau unit kerja dapat meneruskan menyediakan barang atau jasa dimasa yang akan datang.

4. Sumber fakta dan gambaran. Laporan keuangan bertujuan memberikan informasi kepada berbagai kelompok kepentingan  yang ingin mengetahui organisasi secara lebih dalam.

5. Perencanaan dan informasi otorisasi. Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan dasar perencanaan kebijakan dan aktivitas di masa yang akan datang. Laporan keuangan berfungsi untuuk memberikan informasi pendukung mengenai otorisasi penggunaan dana.

Secara umum para pengguna laporan keuangan sektor publik memerlukan informasi yang dapat membantunya untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi, sosial dan politik dan mengadakan evaluasi dan penggunaan sumber - sumber oleh Pemerintah. Para pengguna laporan keuangan menginginkan laporan keuangan sektor publik dapat memberika informasi mengenai:

1. Pengurusan dan ketaatan

2. Kondisi keuangan

3. Kinerja

4. Dampak ekonomi   

Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa laporan keuanga Pemerintah merupakan suatu ringkasan dari suatu proses pencatatan, suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan dan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban Pemerintah kepada rakyat atas pengelolaan dana publik baik dari pajak, retribusi atau transasksi lainnya.

2.1.6.3   Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Menurut PP No.71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi pemerintah dijelaskan bahwa  karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki:
1. Relevan
           Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan:
a. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value) Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu.
b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value). Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini.
c. Tepat waktu. Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan.
d. Lengkap. Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan selengkap mungkin, mencakup semua informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dengan memperhatikan kendala yang ada. Informasi yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah.
2. Andal
           Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik:
a.  Penyajian Jujur. Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan.
b. 
Dapat Diverifikasi (verifiability). Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.
c. 
Sesuai kebutuhan dan Netral. Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak tertentu
3. Dapat Dibandingkan
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan.
4.   Dapat dipahami
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang dimaksud.    


Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pelaporan keuangan dikatakan berkualitas apabila memenuhi unsur kualitatif laporan keuangan yaitu, relevan, andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami.

2.1.7
Keterkaitan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah

Sebagai Aparat Pengawas Intern Pemerintah, BPKP membantu mewujudkan akuntabilitas dan kualitas dalam pelaporan keuangan negara dan daerah. Kualitas  pelaporan keuangan negara masih memerlukan perbaikan sebagaimana ditandai dengan masih belum diperolehnya opini WTP dari BPK atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) Tahun 2009, demikian juga atas 34 Kementerian/Lembaga (K/L) atau 43,04% dari total K/L, serta pada hampir semua  Pemerintah Daerah (Pemda), yaitu 430 Pemda atau 96,62% dari 445 Pemda yang diaudit BPK. Kegiatan yang dilakukan BPKP untuk mendukung terwujudnya kualitas pelaporan keuangan meliputi antara lain :

1. Kegiatan pendampingan penyusunan Laporan Keuangan K/L/Pemda

2. Reviu Laporan Keuangan K/L/Pemda sebelum diaudit oleh BPK.

3. Menindaklanjuti hasil temuan BPK,

4. Pendampingan perbaikan sistem pelaporan,

5. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

6. Sosialisasi, pembentukan satgas dan workshop SPIP, dan

7. peningkatan kapasitas SDM pengelolaan keuangan daerah dan APIP

Dalam upaya peningkatan kualitas laporan keuangan K/L dan Pemda menuju opini WTP dan mempertahankan kualitas laporan keuangan bagi K/L dan Pemda yang telah memperoleh opini WTP, maka dilakukan kerjasama yang ditujukan terutama untuk mengatasi berbagai faktor penyebab tidak diperolehnya opini WTP, antara lain mencakup penguatan SPIP pada K/L dan Pemda, reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP), pendampingan penyusunan laporan keuangan dan pendampingan reviu laporan keuangan instansi bagi APIP K/L  dan APIP . Upaya Pemda untuk terus meningkatkan kualitas penyajian laporan keuangan agar sesuai dengan SAP salah satu programnya adalah penerapan aplikasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang dibangun oleh BPK. Aplikasi SIA ini didesain untuk mendukung sistem pengelolaan keuangan yang berbasis komputer. Upaya perbaikan tersebut merupakan tindak lanjut dari dekrit Bapak Presiden serta menunjukkan komitmen yang tinggi dan langkah nyata dari pimpinan K/L dan Pemda yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangannya.
2.2. Peneliti Terdahulu


Penelitian tentang SIA telah diteliti oleh beberapa peneliti. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

1. Mohune C. 2018 Pengaruh penerapan Sistem Informasi akuntansi terhadap kinerja pegawai. hasil menunjukkan bahwa Penerapan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Budiyanto N. 2019. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keberhasilan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Ditinjau Dari Opini BPK-RI. Hasil menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan SIA sangat dipengaruhi oleh pemahaman yang dimilki user yang diperoleh dari pelatihan dan monitoring yang sering dilakukan.
3. Ridwan. 2021. Pengaruh Penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi (SAI) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah (Studi pada Dinas Perhubungan Semarang . Hasil menunjukkan bahwa  Penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi (SAI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
2.3.   Kerangka Pemikiran


Penelitian ini berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Tim Badan  Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang mengemukakan bahwa Penerapan Sistem Informasi Akuntansi diharapkan dapat membantu menghasilkan pelaporan yang betkualitas dan akurat, hal ini didukung oleh Budiyanto (2013:9) mengemukakan bahwa keakuratan laporan keuanagn harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan.

Peneliti berpendapat bahwa dengan adanya penerapan SIA dapat berpengaruh terhadap kualitas  pelaporan keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo. Oleh karena itu yang menjadi karangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:

[image: image18.jpg]N

331223

SSe AR

7 turnitin

similarity Report ID: oid 252111

® 24% Overall Similarity
Top sources found in the following databases

« 23% Internet database « 6% Publications database
* Crossref database « Crosaref Posted Content database

* 1% Submitted Works database

TOP SOURCES
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be

displayed.

a docplayer.info

Internet

repositori.ukdc.ac.id

Internet

blacxy.blogspot.com

Internet

123dok.com

Internet

Internet

repository.unpas.ac.id

Internet

adoc.pub

Internet

digilib.unpas.ac.id

Internet

2
©
it
3 eprints.polsri.ac.id
i
L
&

5%

4%

)
3%

2%

1 1













Gambar :2.1  Kerangka Pemikiran

2.4.   Hipotesis


Adapun Hipotesis yang dikemukakan pada penelitian ini adalah:

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)  yang meliputi Dokumen sumber (X1), Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo.

2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)  yang meliputi Dokumen sumber (X1), Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo.

BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1   Obyek Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA)  pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo 
3.2   Metode Penelitian

3.2.1    Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data primer. Metode yang digunakan pada penlitian ini adalah metode survei. Survei dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya cukup banyak dalam jangka waktu tertentu, tetapi tidak seluruh objek diteliti, tetapi melalui perwakilan dari seluruh objek tertentu (Notoatmodjo, 2012: 35). 

3.2.2   Operasional Variabel

Berdasarkan kerangka pikir maka yang menjadi operasional variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah SIA dengan sub variabel adalah Dokumen Sumber (X1), Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2), Sedangkan Variabel terikatnya adalah Kualitas Laporan keuangan (Y). Adapun dimensi dan indikator dari variabel-variabel tersebut diatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel - 3.1 :Operasional Variabel - X

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	SIA

(X)
	Dokumen Sumber
(X1)
	a. Dokumen Penerimaan 
b. Dokumen Pengeluaran 
c. Dokumen Piutang

d. Dokumen Persediaan

   e. Dokumen Pengerjaan Konstruksi 
	Ordinal

	
	Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan
 (X2)
	a. Perekaman Sumber Penerimaan 
b. Perekaman Sumber Pengeluaran 
c. Penggabungan data pada tingkat

wilayah

d. Penggabungan data pada tingkat eselon

  e. Rekonsiliasi 
	Ordinal


Sumber : Tim Departemen Keuangan dalam Modul Sistem Akuntan     si Instansi, (2016:3)

Tabel - 3.2 : Operasional Variabel - Y

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Kualitas Laporan Keuangan

(Y)
	1. Relevan
2. Andal

3.Dapat dibandingkan

4.Dapat dipahami
	a. Memiliki umpan balik
b. Memiliki Manfaat Prediksi
c. Tepat waktu
d. Lengkap
a. Penyajian Jujur

b. Dapat diverifikasi

c. sesuai kebutuhan dan Netral

a. Dibandingkan dengan periode sebelumnya

b. berguna

a. Dipahami oleh pengguna

b. Pengguna memiliki kemampuan untuk mempelajari informasi keuangan.
	Ordinal


Sumber : PP No.71 (2010) tentang SAP 

Untuk melakukan test masing-masing variabel, maka akan diukur dengan memakai instrumen kuisioner dengan skala likert. Menurut Riduwan (2010:86), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
Teknik skala likert yang digunakan dalam penelitian ini memberikan nilai skor pada item jawaban. pemberian skor untuk setiap jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada responden penelitian ini akan mengacu kepada pernyataan Sugiyono (2010:86-87), bahwa jawaban dari setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai grade dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata dan diberikan bobot nilai sebagai berikut:
Tabel – 3.3 :Bobot Nilai Variabel

	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering
	4

	Kadang-kadang
	3

	Jarang
	2

	Tidak pernah
	1


                          Sumber : Likert dalam Riduwan (2010:86)

3.2.3    Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo yang berjumlah 258 orang. 

Tabel-3.4: Daftar Pilihan Populasi

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo, 2021
Sampel adalah bagian dari populasi.     knik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik     purposive sampling  yaitu yang dijadikan sebagai sampel pada penelitian adalah  populasi   yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti yaitu sebanyak 33 orang dengan perincian sebagai berikut:

	No
	Keterangan
	Jumlah Orang

	1
	Kepala dinas 
	1

	2
	  Sekretaris
	1

	3
	Ksubag.Kepegawaian
	1

	4
	Kasubag Keuangan
	1

	5
	Kabid-kabid
	5

	6
	Kabid UPTD
	1

	7
	Kepala Seksi
	   11

	8
	Kepala Sub Bagian
	3

	9
	Kasir administrasi
	1

	10
	Penata laporan Keuangan
	1

	11
	Bendahara Pengeluaran dan penerimaan
	2

	12
	Operator Komputer
	2

	13
	Bendahara Gaji
	1

	14
	Administrasi Pegawai
	2

	
	Total
	33


3.2.4   Jenis dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data digunakan 2 jenis data yaitu data primer yang bersifat kuantitatif dan data sekunder yang bersifat kualitatif. Untuk memperoleh data-data tersebut maka dilakukan dengan cara atau teknik sebagai berikut:  

1. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan peninjauan langsung pada lokasi dan untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan oleh responden berkaitan dengan penerapan SIA.

2. Wawancara

Wawancara yaitu penulis mendapatkan data berupa keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview.
3. Kuisioner

Kusioner penggunaan angket kuisioner merupakan hal yang pokok untuk pengumpulan data. teknik ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan terstruktur kepada karyawan yang menjadi populasi
3.2.5   Prosedur Penelitian Analisis Data

Untuk mengukur data yang diperoleh maka perlu diadakan pengujian validitas dan reliabilitas suatu hasil penelitian

1. Uji Validitas

Suatu pertanyaan dikatakan valid dan dapat mengukur variabel penelitian yang dimaksudjika nilai koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,3 Azwar (2010: 14). Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen menurut Riduwan (2010:109-110) menjelaskan bahwa validitas  adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga-harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.
     Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearson Product Moment adalah :

[image: image3.png]Thicung =





Dimana :

R hitung
= Koefisien Korelasi

∑Xi
= Jumlah Skor Item

∑Yi
= Jumlah Skor Total (seluruh item)

n

= Jumlah Responden
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :
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Dimana :

t
= Nilai t-hitung

r
= Koefisien Korelasi hasil r-hitung

n
= Jumlah Respoden

Distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2) kaidah keputusan : Jika,  thitung  >  ttabel berarti Valid, sebaliknya




thitung <  ttabel berarti tidak Valid
     Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut :

Tabel 3.5 Indeks Koefisien Korelasi

	Nilai  r
	Tingkat Korelasi

	0,000 – 0,199
	Korelasi sangat rendah

	0,200 – 0,399
	Korelasi rendah

	0,400 – 0,599
	Korelasi sedang

	0,600 – 0,799
	Korelasi kuat

	0,800 – 1,000
	Korelasi sangat kuat


2.    Uji Realibilitas 

  
Uji reliabilitas pada dasarnya untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data pada dasarnyan menunjukan ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan terhadap pernyataan-perrnyataan yang sudah valid, untuk mengetahui sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama.

     Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuisioner dalam mengukur suatu kontrak yang sama atau stabilitas kuisioner jika digunakan dari waktu ke waktu). Reliabilitas instrument penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan koefisien cronbach’s Alpha. Jika nilai koefisien alpha sama dengan atau lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrument penelitian tersebut handal atau reliabel.  Koefisien korelasi antara dua kelompok tersebut menunjukan kehandalan internal alat ukur yang digunakan. Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16 dan Microsoft excel 2007.

     Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini, penulis menggunakan koefisien reliabitas Alpha cronbach (Ghozali, 2005) yaitu :


Keterangan


r11 
: Reliabilitas instrumen


k
: Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal


∑σb2 
: Jumlah varians butir


σt2
: Varians total

3. Transformasi Data

     Untuk mengukur variabel-variabel terdebut akan dilakukan penyebaran kuesioner kepada responden. Data yang terkumpul adalah data dengan skala ordinal, sedangkan untuk menganalisis dalam penelitian ini diperlukan data dengan ukuran skala interval. Oleh karena itu seluruh variabel yang berskala ordinal terlebih dahulu dikonversi untuk selanjutnya dinaikkan ketinggian pengukuran interval. teknik yang digunakan adalah metode interval berurutan (method of successive interval) dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

Density at lower limit

: Kepadatan batas bawah

Density at upper limit

: Kepadatan batas atas

Area under upper limit

: daerah dibawah atas

Density under lower limi

: daerah dibawah batas bawah

3.2.6  Metode Analisis Data

     Setelah data penelitian dinaikan skala ukuranya menjadi skala interval/ratio. Maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data atau Pengujian Hipetoses akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis jalur (Path Analys).  Karena dalam penelitian ini hanya digunakan satu variabel terikat (Kualitas Laporan Keuangan) dan 2 variabel bebas (Dokumen Sumber (X1), Prosedur Penyusunan Laporan Keuangani (X2),). Model yang akan dibentuk sesuai dengan tujuan penelitian adalah :
Gambar 3.1 Diagram Jalur Hubungan Kausal X1,X2,X3 dan Y
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Keterangan :


Y

: Variabel dependen (Kualitas Laporan Keuangan)


X1 X2  

: Variabel independen (Penerapan SIA)


ε ( Epselon)
:
Variabel lain yang mempengaruhi


Bedasarkan pada diagram jalur di atas, maka langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data dengan menggunakan analisis jalur, dengan langkah-langkah sbagai berikut :

1. Membuat persamaan struktural, yaitu :

2. Menghitung matriks korelasi antar X1, X2, dan Y

3. Menghitung matriks korelsi antar vaiabel eksogenus

4. Menghitung matriks  invers R[image: image7.png]


 

5. Menghitung koefisien jalur Pyx1 (I = 1,2,3)

6. Menghitung [image: image9.png]


y (X1, X2,) yaitu koefisien yag menyatakan determinasi total (X1, X2,), terhadap Y.

7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyε) 

8. Menghitung Variabel Indpenden Terhadap Variabel Depnden dengan rumus sebagai berikut :

a. Pengaruh langsung :

        Y
X1
Y = (Pyxi) (Pyxi) i = 1,2,3

b. Pengaruh tidak langsung

         Y
X1
Y = (Pyxi) (Ryxixj) (Pyxi)

Dimana i berpegaruh, j= yang dilalui

Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = berpengaruh langsung + pengaruh tidak langsung atau dengan rumus Pyxi + ∑ Pyxi rxixj
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian

4.1.1  Profil Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo

Dinas Pendidikan terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor  03 Tahun 2002 dengan nama Dinas Pendidikan Olahraga Provinsi Gorontalo, berubah berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2006 menjadi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Gorontalo, kemudian pada tahun 2007 nomenklatur berubah menjadi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga disingkat DIKPORA Provinsi Gorontalo sesuai Peraturan Daerah Nomor 07 Tahun 2007 sampai dengan sekarang. 
Sejak terbentuknya Dinas Pendidikan Provinsi Gorontalo telah beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan.Dinas Pendidikan  Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo memiliki peran strategis dalam  bentuk koordinasi meliputi wilayah - wilayah kerja pada Dinas Pendidikan yang ada di kabupaten/kota se Provinsi Gorontalo serta sekolah - sekolah pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai pendidikan tinggi baik negeri maupun swasta. Serta wilayah unit kerja terdiri dari 2 (dua) UPT masing - masing : UPT Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) dan UPT Politeknik Gorontalo (POLIGON).
Salah satu program unggulan dibidang pendidikan adalah Program Pendidikan Berbasis Kawasan yaitu yang berbasis sekolah kejuruan (vocational school) yang berorientasi pada potensi lokal. Program ini bertujuan mewujudkan lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal yang efektif sebagai pusat pemberdayaan nilai, sikap, dan kemampuan SDM yang bermoralitas agama, mewujudkan kualitas lembaga pendidikan yang mandiri, berjiwa entrepreneur dan cerdas dalam meraih dan mengembangkan peluang-peluang usaha sesuai dengan kebutuhan kawasan, mewujudkan kwalitas pandidikan pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
secara terpadu dan serasi yang di sesuaikan dengan perkembangan IPTEK, kebutuhan pembangunan dan dunia usaha, dan mengurangi tingkat pengangguran serta mempersiapkan tenaga kerja siap pakai sesuai dengan kebutuhan kawasan.

Selain itu, program prioritas pendidikan lainnya yang dikembangkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo adalah :
1. Program Semua Bisa Sekolah (SBS)

2. Pemberdayaan Potensi Pemuda Gorontalo berbasis entrepreneur) 

3. Penerapan Teknologi Informasi Komunikasi (ICT).

4. Pemberian Beasiswa Gorontalo SIAP dan Gorontalo Unggul.
5. Pemberian Tunjangan Kinerja bagi Guru di Daerah Terpencil.
6. Penuntasan Wajar Pendidikan Dasar 9 Tahun dan merintis Wajar 12 tahun.
7. Penuntasan Buta Aksara.
8. Peningkatan Mutu dan Relevansi
Adapun struktur organisasi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 27 tahun 2021 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja, yanga dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
4.2  Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Deskriptif Hasil Penelitian

Sistem Akuntansi Instansi (X) terdiri dari dua (2) sub variabel yaitu  : Dokumen Sumber (X1), Dan Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) serta terdapat 1 (satu) variebel Y yaitu Kualitas Laporan Keuangan. Selanjutnya masing-masing dimensi atau variabel akan dilakukan pendeskripsian. Oleh karena itu,  untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, dibuatkan perhitungan rentang skala penilaian atas jawaban responden sebagai berikut:
Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 33 = 33
Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 33 = 165

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1. Skala Penilaian Jawaban Responden

	No.
	Rentang
	Kategori

	1.
	33 – 59
	Sangat Rendah

	2.
	60 – 85 
	Rendah

	3.
	86 – 111
	Sedang

	4.
	112 – 137
	Tinggi

	5.
	138 – 165
	Sangat Tinggi


                  Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian.

Tabel 4.2
Deskripsi Variabel Dokumen Sumber (X1)

	Jmlh.
Resp. 
	 Item 

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	21
	105
	63.6%
	17
	85
	51.5%
	17
	85
	51.5%
	16
	80
	48.5%
	17
	85
	51.5%

	4
	6
	24
	18.2%
	11
	44
	33.3%
	10
	40
	30.3%
	11
	44
	33.3%
	12
	48
	36.4%

	3
	6
	18
	18.2%
	5
	15
	15.2%
	6
	18
	18.2%
	6
	18
	18.2%
	4
	12
	12.1%

	2
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%
	0
	0
	0.0%

	1
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%

	∑
	33
	147
	100.0%
	33
	144
	100.0%
	33
	143
	100.0%
	33
	142
	100.0%
	33
	145
	100.0%

	Ket
	Sangat Tinggi 
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi


Sumber : Data Olahan 2022

Disimpulkan Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa jumlah responden yang menjawab sub variable Dokumen Sumber (X1), berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item X1.1 termasuk kategori sangat tinggi,  item X1.2 kategori sangat tinggi, item X1.3 kategori sangat tinggi, item X1.4 kategori sangat sangat tinggi dan item X1.5 kategori sangat tinggi.


Hasil tabulasi data variable prosedur penyusunan laporan keuangan (X2) dapat diuraikan pada table berikut ini :

Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2)
	Jmlh.
Resp. 
	 Item 

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	17
	85
	51.5%
	16
	80
	48.5%
	13
	65
	39.4%
	13
	65
	39.4%
	17
	85
	51.5%

	4
	6
	24
	18.2%
	9
	36
	27.3%
	12
	48
	36.4%
	6
	24
	18.2%
	6
	24
	18.2%

	3
	9
	27
	27.3%
	6
	18
	18.2%
	5
	15
	15.2%
	10
	30
	30.3%
	7
	21
	21.2%

	2
	1
	2
	3.0%
	2
	4
	6.1%
	3
	6
	9.1%
	4
	8
	12.1%
	3
	6
	9.1%

	1
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%

	∑
	33
	138
	100.0%
	33
	138
	100.0%
	33
	134
	100.0%
	33
	127
	100.0%
	33
	136
	100.0%

	Ket
	 Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan tabel tersebut disimpulkan bahwa diketahui jumlah responden yang menjawab sub variable Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2), berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item X2.1 termasuk kategori sangat tinggi,  item X2.2 kategori sangat tinggi, item X2.3 kategori sangat tinggi, item X2.4 kategori sangat tinggi dan item X2.5 kategori tinggi.

Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)

	Jmlh.
Resp. 
	 Item 

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	13
	65
	39.4%
	9
	45
	27.3%
	9
	45
	27.3%
	16
	80
	48.5%

	4
	12
	48
	36.4%
	13
	52
	39.4%
	16
	64
	48.5%
	9
	36
	27.3%

	3
	6
	18
	18.2%
	7
	21
	21.2%
	5
	15
	15.2%
	6
	18
	18.2%

	2
	2
	4
	6.1%
	4
	8
	12.1%
	3
	6
	9.1%
	1
	2
	3.0%

	1
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	1
	1
	3.03%

	∑
	33
	135
	100.0%
	33
	126
	100.0%
	33
	130
	100.0%
	33
	137
	100.0%

	Ket
	 Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi

	Jmlh.
Resp. 
	 Item 

	
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	12
	60
	36.4%
	13
	65
	39.4%
	18
	90
	54.5%
	11
	55
	33.3%

	4
	12
	48
	36.4%
	11
	44
	33.3%
	11
	44
	33.3%
	14
	56
	42.4%

	3
	7
	21
	21.2%
	8
	24
	24.2%
	3
	9
	9.1%
	7
	21
	21.2%

	2
	2
	4
	6.1%
	1
	2
	3.0%
	1
	2
	3.0%
	1
	2
	3.0%

	1
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%

	∑
	33
	133
	100.0%
	33
	135
	100.0%
	33
	145
	100.0%
	33
	134
	100.0%

	Ket
	 Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi


	Jmlh.
Resp. 
	 Item 

	
	Y9
	Y10
	Y11

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	10
	50
	30.3%
	10
	50
	30.3%
	16
	80
	48.5%

	4
	12
	48
	36.4%
	13
	52
	39.4%
	9
	36
	27.3%

	3
	7
	21
	21.2%
	7
	21
	21.2%
	7
	21
	21.2%

	2
	4
	8
	12.1%
	3
	6
	9.1%
	1
	2
	3.0%

	1
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%
	0
	0
	0.00%

	∑
	33
	127
	100.0%
	33
	129
	100.0%
	33
	139
	100.0%

	Ket
	 Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa jumlah responden yang menjawab sub variable Kualitas Laporan Keuangan (Y), berdasarkan rentang skala penilaian jawaban responden untuk item Y1 termasuk kategori tinggi,  item Y2 kategori tinggi, item Y3 kategori tinggi, item Y4 kategori sangat sangat tinggi, item Y.5 kategori tinggi, item Y.6 kategori tinggi, item Y.7 kategori sangat tinggi, item Y.8 kategori tinggi, item Y9 kategori tinggi, item Y10 kategori tinggi dan item Y11 kategori sangat tinggi.
4.2.2 Pengujian Instrumen Penelitian
4.2.2.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara masing-masing daftar pertanyaan dengan skor total hasil tabulasi data instrumen penelitian, dengan pengukuran koefisien korelasi didasarkan pada tabel Koefisien Guilford. Selain memiliki tingkat korelasi yang kuat, dalam Penelitian ini intrumen juga dinyatakan valid apabila memenuhi standar Alpha (α = 0,05), dimana jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0,05) maka tidak mempunyai hubungan yang signifikan dan kuisioner dinyatakan tidak valid. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari α (0,05) maka mempunyai hubungan yang signifikan dan kuisioner dinyatakan valid. Selain itu pula, pengukuran validitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara hasil perhitunga nilai rhitung dengan nilai rtabel, dimana instrumen dinyakan valid apabila nilai rhitung lebih besar rtabel, dimana nilai rtabel dapat diperoleh dengan melihat pada tabel Nilai r Porduct Moment (Sugiyono:2011:373).
Tabel 4.5 Dokumen Sumber (X1)
	Item
	1
	2
	3
	4
	5

	rhitung
	0,790
	0,923
	0,839
	0,710
	0,694

	rtabel
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344

	Sig. (2 tailed)
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000

	Ket.
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


       

 Sumber : Lampiran Olahan Data

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan pada variabel Dokumen Sumber (X1) yang terdapat dalam kuesioner dianggap valid karena r menunjukan nilai positif, dengan tingkat signifikan kurang dari nilai α (sig. α <0,05), serta nilai rhitung > rtabel sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas.

Tabel 4.6 Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2)
	Item
	1
	2
	3
	4
	5

	rhitung
	0,773
	0,813
	0,844
	0,822
	0.805

	rtabel
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344

	Sig. (2 tailed)
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000

	Ket.
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


        

  Sumber : Lampiran Olahan Data
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan pada variabel Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) yang terdapat dalam kuesioner dianggap valid karena r menunjukan nilai positif dengan nilai tingkat signifikan kurang dari nilai α  (sig. α <0,05), serta nilai rhitung > rtabel sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas.

    Tabel 4.7 Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	Item
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	rhitung
	0,740
	0,750
	0,770
	0,486
	0,799
	0,744
	0,596
	0,761
	0,754
	0,701
	0,592

	rtabel
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344
	0,344

	Sig. (2 tailed)
	0,000
	0,006
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000

	Ket.
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid


       Sumber : Lampiran Olahan Data

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan pada variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) yang terdapat dalam kuesioner dianggap valid karena r menunjukan nilai positif dnegan signifikan lebih kecil dari nilai α (sig. α <0,05), serta nilai rhitung > rtabel sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas.
4.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Teknik yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah Cronbach Alpha (α). Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (α). Setiap item pertanyaan dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2005). Hasil pengujian reliabilitas terhadap item-item pernyataan dari setiap variabel penelitian ini dapat diuraikan pada tabel berikut :
Tabel 4.8 : Hasil uji reliabilitas Variabel Penelitian

	Variabel/Sub Variabel
	Alpaha
	Standar
	Ketarangan

	Dokumen Sumber (X1)
	0,804
	0,60
	Reliabel

	Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2)
	0,809
	0,60
	Reliabel

	Kalitas Laporan Keuangan (Y)
	0,767
	0,60
	Reliabel



Sumber : Lampiran Hasil Olahan Data
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.
4.2.3 Hasil Uji Statistik Penelitian
Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur diperoleh hasil sebagai berikut:

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.644
	5.783
	
	2.187
	.037

	
	X1
	1.364
	.254
	.355
	3.027
	.012

	
	X2
	1.474
	.221
	.678
	4.491
	.000

	a. Dependent Variable: Y
	
	
	
	


Berdasarkan hasil uji pada table di atas, maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut :

Y = 0,355X1 + 0,678X2 +  0,374e

Dari persamaan di atas menunjukan bahwa nilai variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) ditentukan oleh nilai Penerapan Sistem Akuntansi Instani yang terdiri dari Dokumen Sumber (X1) dan Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2). Koefisien variabel independen yakni faktor Dokumen Sumber (X1), bertanda positif artinya bahwa X1=0,355, menandakan bahwa Dokumen Sumber (X1) yang diukur terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) memiliki pengaruh yang positf dan signifikan. Besarnya pengaruh faktor dokumen sumber yang secara langsung terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan sebesar 0,355 atau 35,5%.


X2 = 0,678, menandakan bahwa Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2), yang diukur terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh faktor prosedur penyusunan laporan keuangan yang secara langsung terhadap peningkatan Kualitas laporan keuangan sebesar 0,678 atau 67,8%. 

Hasil uji statistic menunjukan nilai koefisien determinasi atau nilai RSquare dapat dilihat dati table Berikut:
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.791a
	.626
	.601
	4.452

	a. Predictors: (Constant), X2, X1
	


Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien Determinasi (R-Square) sebesar 0,626, ini berarti 62,6% pengaruh yang ada terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Provinsi Gorontalo ditentukan oleh faktor Sistem Akuntansi Instansi mencakup Dokumen Sumber dan Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan serta masih terdapat sekitar 37,4% ditentukan oleh faktor-faktor lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut.


Nilai Koefisien Korelasi Ganda (Multiple R) sebesar 0,791, ini menunjukkan bahwa antara variabel independen Penerapan Sistem Akuntansi Instansi (Dokumen Sumber dan Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan) mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Provinsi Gorontalo. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini bila digambarkan dalam struktur analisis jalur maka dapat disajikan sebagai berikut:





Gambar 4.2 Hasil Pengujian Path Analisis
4.2.4 Hasil Uji Hipotesis

Pengujian analisis data statisitik atas koefesien untuk setiap variabel independen terhadap variabel dependen (Uji-t) dapat ditunjukan pada tingkat signfiikan 5% atau α=0,05, dimana pengukuran dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95%. Berdasarkan hal tersebut diatas maka hipotesis penelitian ini dapat diuji sebagai berikut:

1. Hasil uji pada tabel ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 25.065 dengan taraf signifikansi adalah 0,000. Berdasarkan uji F tersebut menunjukkan bahwa koefisien variabel menunjukan angka positif dengan tingkat signifikansi < α (α=0,05), ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, secara statistik variabel Penerapan Sistem Akuntansi Instansi (X) Yang meliputi Dokumen Sumber (X1) dan Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan didalam meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan (Y). Jadi, Hipotesis Pertama yang menyatakan bahwa Penerapan Sistem Akuntansi Instansi (X) Yang meliputi Dokumen Sumber (X1) dan Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) Secara Simultan Berpengaruh Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Provinsi Gorontalo, terbukti dan diterima.

2. Secara statistik hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Dokumen Sumber (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y), dengan taraf signifikan = 0,012 < sig 0,05 (α < 0,05). Hal ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, Dokumen Sumber secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Jadi, hipotesis ke dua yang menyatakan bahwa Dokumen Sumber berpengaruh didalam meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Provinsi Gorontalo, terbukti dan dapat diterima.
3. Secara statistik hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y), dengan taraf signifikan = 0,000 < sig 0,05 (α < 0,05). Hal ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Jadi, hipotesis ke tiga yang menyatakan bahwa Perosedur Penyusunan Laporan Keuangan berpengaruh didalam meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Provinsi Gorontalo, terbukti dan dapat diterima.
4.3 Pembahasan


Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Yang Meliputi Dokumen Sumber (X1) dan Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa kontribusi variasi variabel Sistem Akuntansi Instansi secara bersama-sama terhadap model atau besarnya pengaruh Sistem Akuntansi Instansi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan sebesar 62,6%. Hasil ini menunjukan bahwa dengan adanya Penrapan Sistem Akuntansi Instansi yang meliputi Dokumen Sumber (X1) Dan Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2), dapat meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo. 


Berdasarkan hal tersebut, hasil pengukuran ini menunjukan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo didalam menjamin terlaksananya tata cara pengelolaan keuangan negara yang bersumber dari pusat, berdasrkan standar dan aturan yang ditetatapkan. Dengan alokasi dana yang bersar setiap tahunnya, serta begitu banyaknya program kegiatan yang telah direncanakan pada tahun-tahun sebelumnya, maka dibutuhkan subuah sistem akuntansi terhadap intstansi tersebut terutama didalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Penerapan sistem akuntansi instansi memuat serangkaian prosedur pengelolan keuangan baik meliputi pengelolaan sistem akuntasi keuangannya dan sistem pengelolaan akuntasi barang milik negara. 

Keseluruhan pengelolaan keuangan tersebut tentunya harus didukung dengan dokumen-dokumen resmi sebagai dasar didalam pencatatan dan pengelolaan transaksi. Selain itu pula, prosedur penyusunan laporan keuangan baik dalam perekaman sumber penerimaan dan pengeluaran, penggabungan data ditingkat wilayah dan eselon serta rekonsiliasinya, harus terlaksana dengan sebaik-baiknya. Sehingga data yang diolah berdasarkan sumber dokumen resmi serta prosedur penyusunan laporan keaungan yang baik diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang sesuai dengan Peratuarn Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentan karasterisitik kualitatif laporan keuangan yakni laporan keuangan terjasji dengan relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami.



Besarnya pengaruh penerapan sistem akutansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan juga dapat mempertegas bahwasanya laporan keuangan akan mencerminkan kualitasnya, sangat ditentukan oleh baik tidanya sistem pencatatan dan Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan. Sebab dokumen sumber merupakan bukti-bukti transaksi yang menujukan keabsahan dalam setiap transaksi yang terjadi terutama didalam pelaksanaan program maupun pembiayaan rutinitas kantor, misalnya dokumen sumber berupa bukti penerimaan DIPA dan PNB, dokumen pengeluaran untuk pengalokasian DIPA, SKO Dan dokumen-dokumen lain yang sejenis, serta dokumen yang berhubungan dengan realisasi pengeluaran atau pembiayaan program, dokumen piutang, dokumen yang digunakan untuk menerima pembayaran dari entitas pelaporan lain, serta dokumen persediaan maupun dokumen kontruksi pengerjaan. Hasmpir keselurahan dokumen yang berhubungan dengan keuangan pada instansi tersebut seperti yang telah disebutkan di atas, akan digunakan sebagai dasar pengimputan transaksi-transaksi dalam aplikasi SAI.


Selain itu juga, prosedur penyusunan laporan keuangan merupakan seperangkat prosedur atau tata cara yang harus dilaksanakan dan dipahami hingga dapat menghasilkan penyajian atas laporan keuangan yang mencerminkan kualitasnya. Apabila hal ini tidak dilaksankan dengan sebaik-baiknya, maka pencapaian atas laporan keuangan yang baik tidak dapat terlaksana. Oleh karena itu, prosedur penyusunan laporan keuangan memiliki rentang pemerosesan yang bertahapa baik dimulai dari tingka unit akuntasi pengguna anggaran (UAKPA) hingga penggabungan data pada tingkat wilaya dan eselon. Selain itu, perlu dilakukan recek dan rekonsiliasi bila terjadi selisih terhadap penyajian laporan keuangan. Kesemua hal tersebut harus dijamin terlaksanya sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah ditetapkan, sehingga pengelolaan keuangan instansi tidak memiliki kendala didalam pelaporannya dan menjamin terlaksanya pengelolaan sistem akunasi instansi dengan lancara dan terkendali.


Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prily (2013) yang menyatakan bahwa penerapan sistem akutansi instansi (SAI) secara simultan berpengaruh signifikan terhdap kualitas laporan keuangan pada Tingkat Satuan Kerja Kepolisian Daerah Gorontalo. 

Dengan demikian hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima, bahwa Sistem Akuntansi Instansi berpengaruh posisitif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan  pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo.
4.3.2 Dokumen Sumber (X1) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo 


Berdasarkan hasil analisis data statistic, Dokumen Sumber secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,355 (35,5%). Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif sub variabel tersebut terhadap kualitas laporan keuangan, artinya bahwa jika penilaian terhadap Dokumen Sumber ditingkatkan, maka akan diikuti dengan perningkatan Kualitas Laporan Keuangan yang lebih baik sebesar 35,5%. Hasil uji statistic tersebut menujukan bahwa Dokumen Sumber sangat memberi kontribusi yang besar pada penerapan Sistem Akuntansi Instansi. 


Besarnya pengaruh sub variabel dokumen sumber menunjukan dari hasil pengamatan peneliti  bahwa pada sub variabel dokumen sumber pada penerapan sistem akuntansi instansi pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo, menujukan bahwa dokumen penerimaan dan pengeluaran, persediaan dan dokumen pelaksanaan dan pembiayaan program, pencatatanya sering dilaksanakan berdasarkan pada dokumen sumber yang merupakan bukti atas transaksi. Dokumen sumber merupakan bukti otentik dalam menyusun laporan pertanggung jawaban atas pengelolaan anggaran pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo. Maka dari itu, didalam penyusunan laporan keuangan yang mencerminkan kualitas laporan keuangan, maka setiap pecatatannya harus didasrkan pada dokumen sumber sehingga laporan yang dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan.


Dasar alat bukti pada saat pemeriksanaan dan pengawasan atas pelaksanaan anggaran atau pembiayaan program adalah Dokumen sumber. Banyaknya temuan penggunaan anggaran yang tidak didukung dengan bukti yang kuat dan jelas, menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan tidak mencerminkan hal yang sebenarnya, apaligi jika dibandingkan dengan otucome  yang diperoleh atas penggunaan anggaran tersebut. Selain itu juga,  temuan atas manipulasi data berupa bukti yang tidak valid juga akan dapat berpengaruh terhadat kualitas laporan  keuangan. Sebab kesalahan pengungkapan data dan tidak didukung dengan dokumen sumber berupa bukti-bukti yang jelas, akan menyebakan laporan keuangan yang dihasilkan tidak berkualitas, dan hal ini dijadikan dasar dalam pengambilan keuputusan, maka kebijakan yang dimbil tidak tepat bahkan dapat menyesatkan para pengguna laporan keuangan.

4.3.3 Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo 


Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa prosedur penyusunan laporan keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,567 (56,7%). Hasil ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif sub variabel tersebut terhadap kualitas laporan keuangan, artinya bahwa jika penilaian terhadap prosedur penyusunan laporan keuangan ditingkatkan, maka akan diikuti dengan perningkatan Kualitas Laporan Keuangan yang lebih baik sebesar 56,7%. Besar pengaruh variabel tersebut terungkap berdasarkan hasil sebaran kuisioner ke sejumlah responden pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo. Dengan hasil analisis data ini menujukan bahwa prosedur penyusunan laporan keuagan sangat memberi kontribusi yang besar bagi penerapan Sistem Akuntansi Instansi. 


Selain didukung dengan dokumen sumber, sistem pengelolaan akuntansi instansi pada tahapan prosedur penyusunan laporan keuangan juga merupakan aspek penting didalam terlaksanya pengelolaan keuangan yang trasnparan dan akuntabel. Terlaksanya prosedur penyusunan lapora keuangan yang baik maka akan menjemain terlaksananya pengelolaan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan terutama didalam menjamin pos-pos data keuangan tersaji dengan semestinya dan sejujurnya serta sesuai dengan kondisi dan realita dilapangan. 


Dalam proses pengimputan data dan pelaporan ditingkat bawah baik dalam hal perekaman dokumen sumber penerimaan dan pengeluaran bahkan penggabungan data ditingkat wilayah dan eselon, kadang terjadi tidak sesuaian dalam penyajian. Oleh karena itu, apabila laporan keuangan tersebut disajikan sesuai dnegan prosedur penysunan laproan keuangan maka ketidaksesuaian tersebut dapat diungkap dan diperbaki sabagai bagian dari rekonsiliasi. Penyesuasaian terhadap tranasaksi-transaksi terentu yang masih dapat diperbaiki mengingat hanya kesalah pengimputan tetapi sesuai dengan bukuti dokumen-dokumen yang mendukung. Apabila kesalahan ini terjadi dan tidak didukung dengan dokumen yang otentik serta prosedur penyusunan laporan keuangan maka akan terjaminnya kualitas laporan keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo.


Dengan demikian hipotesis yang diajukan penelitian ini dapat diterima, bahwa Penerapan Sistem Akuntansi Instansi  meliputi Dokumen Sumber (X1) dan Prosedur Penysunan Laporan Keuangan (X2) secara parsial berpengaruh posisitif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan  pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan Sistem Akuntansi Instansi (X) yang meliputi Dokumen Sumber (X1), Dan Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2)   secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti.
2. Penerapan Sistem Akuntansi Instansi (X) yang meliputi Dokumen Sumber (X1), Dan Porsedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2),   secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti.
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pihak pengambil kebijakan di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Provinsi Gorontalo, disarankan untuk lebih meningkatkan Penerapan Sistem Akuntansi Instansinya terutama pada aspek Dokumen Sumber. Sebab dari hasil penelitian variabel tersebut memiliki besaran pengaruh terendah dibandingkan sub variabel prosedur penyusunan laporan keuagan. Oleh karena itu perlu ditingkatkan pengendalian internal yang dilakukan secara berkala.
2. Bagi para peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya menambahkan variabel yang lain karena nilai ( R square ) sebesar 62.6% mengindikasikan bahwa masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan sebesar 37,4%. Diantaranya integritas pegawai, komitmen pegawai, aspek pengendalian internal yang juga dapat mempengaruhi Kalitas Laporan Keuangan.
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PENGANTAR

Perihal

:

Lampiran
:

Kepada Yth
: Bapak / Ibu, Sdr/i……………………………………

Dengan Hormat,

     Dalam rangka karya ilmiah yang berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo untuk memenuhi salah satu syarat dalam ujian sarjana lengkap pada Universitas Ichsan Gorontalo. Saya memerlukan data pendukung dari pada karyawan guna melengkapi penelitian yang sedang saya lakukan.

     Untuk keperluan tersebut saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang saya ajukan dengan sebagaimana adanya, jawaban bapak/ibu dirahasiakan, artinya Kami Menjamin Kerahasiaan akan jawaban tersebut.

     Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan banyak terima kasih.

 Gorontalo, 2022
Hormat Saya,

           Loresia kogeya

A. DATA RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

I. Berikanlah keterangan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dibawah ini;

1. Nama

:………………………………….(Kalau Tidak Keberatan)

2. Jenis Kelamin
:           Pria             Wanita

3. Usia

:…………. Tahun

4. Pendidikan
:          SLTA           Diploma        Sarjana           Magister
5. Jabatan

:          Staf              Pj                  Direktur

6. Lama Bekerja
:………….. Tahun ………….Bulan

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Bapak/Ibu dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang dianggap tepat atau paling sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda x salah satu huruf yang tercetak sebagai berikut:


Pilihan A bobot skor
: 5 (Selalu/Sangat Setuju/Sangat Penting)


Pilihan B bobot skor
: 4 (Sering/Setuju/Penting)


Pilihan C bobot skor
:3(Kadang-kadang/Ragu-ragu/Kurang ting)


Pilihan D bobot skor
: 2 (Jarang/Tidak setuju/Tidak penting)

Pilihan E bobot skor
:1(Tidak Pernah/Sangat Tidak setuju/Sangat     Tidak penting)
B. DAFTAR PERNYATAAN/PERTANYAAN KUESIONER

PERNYATAAN UNTUK VARIABEL X

(SISTEM INFORMASI AKUNTANSI)

A.  Dokumen sumber (X1)

    1. Pencatatan transaksi penerimaan kas atau penerimaan barang 

	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu didasarkan pada dokumen penerimaan
	Sering didasarkan pada dokumen penerimaan
	Kadang-kadang didasarkan pada dokumen penerimaan
	Jarang didasarkan pada dokumen penerimaan
	Tidak pernah didasarkan pada dokumen penerimaan


   2. Pencatatan transaksi penerimaan kas

	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu didasarkan pada dokumen Pengeluaran
	Sering didasarkan pada dokumen Pengeluaran
	Kadang-kadang didasarkan pada dokumen Pengeluaran
	Jarang didasarkan pada dokumen Pengeluaran
	Tidak pernah didasarkan pada dokumen Pengeluaran


3. Pencatatan jumlah rekening piutang

	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu didasarkan pada dokumen transaksi
	Sering didasarkan pada dokumen transaksi
	Kadang-kadang didasarkan pada dokumen transaksi
	Jarang didasarkan pada dokumen transaksi
	Tidak pernah didasarkan pada dokumen transaksi


4.  Menentukan besarnya nilai persediaan
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu didasarkan pada dokumen persediaan
	Sering  didasarkan pada dokumen persediaan
	Kadang-kadang didasarkan pada dokumen persediaan
	Jarang didasarkan pada dokumen persediaan
	Tidak pernah didasarkan pada dokumen persediaan


     5.Pencatatan besarnya jumlah pengerjaan konstruksi 
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu didasarkan pada dokumen 
	Sering didasarkan pada dokumen
	Kadang-kadang didasarkan pada dokumen
	Jarang didasarkan pada dokumen
	Tidak pernah didasarkan pada dokumen


B.   Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan (X2)
1. Sumber-sumber penerimaan
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu direkam
	Sering direkam
	Kadang-kadang direkam
	Jarang direkam
	Tidak pernah direkam


2. Sumber-sumber Pengeluaran
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu direkam 
	Sering direkam
	Kadang-kadang direkam
	Jarang direkam
	Tidak pernah direkam


3. Data yang ada pada satuan unit kerja pada tingkat wilayah
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu digabung 
	Sering digabung
	Kadang-kadang digabung
	Jarang digabung
	Tidak pernah digabung


4. Data yang ada pada satuan unit kerja pada tingkat eselon
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu digabung 
	Sering digabung
	Kadang-kadang digabung
	Jarang digabung
	Tidak pernah digabung


5. Penyusunan rekomsiliasi pada berbagai sub bagian
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu dilakukan
	Sering dilakukan
	Kadang-kadang dilakukan
	Jarang dilakukan
	Tidak pernah dilakukan


PERNYATAAN UNTUK VARIABEL Y

(KUALITAS LAPORAN KEUANGAN)
a. Relevan

1. Informasi yang dihasilkan terhadap pengguna
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu memiliki umpan balik
	Sering memiliki umpan balik
	Kadang-kadang memiliki umpan balik
	Jarang memiliki umpan balik
	Tidak mempengaruhi keputusan


2. Informasi yang dihasilkan terhadap pengguna
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu memiliki manfaat prediksi
	Sering memiliki manfaat prediksi
	Kadang-kadang memiliki manfaat prediksi
	Jarang memiliki manfaat prediksi
	Tidak memiliki manfaat prediksi


3. Informasi yang dihasilkan terhadap pengguna
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu tepat waktu
	Sering tepat waktu
	Kadang-kadang tepat waktu
	Jarang tepat waktu
	Tidak tepat waktu


4. Informasi yang dihasilkan terhadap pengguna
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu lengkap
	Sering lengkap
	Kadang-kadang lengkap
	Jarang lengkap
	Tidak lengkap


b. Andal

    1.   Informasi yang disajikan
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu jujur
	Sering jujur
	Kadang-kadang jujur
	Jarang jujur
	Tidak pernah jujur


    2.    Informasi yang disajikan 
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu diverifikasi
	Sering diverifikasi
	Kadang-kadang  diverifikasi
	Jarang diverifikasi
	Tidak pernah diverifikasi


    3.   Informasi yang disajikan 

	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu sesuai kebutuhan atau netral
	Sering sesuai kebutuhan atau netral
	Kadang-kadang sesuai kebutuhan atau netral
	Jarang sesuai kebutuhan atau netral
	Tidak pernah sesuai kebutuhan atau netral


c. Dapat Diperbandingkan

1.  Informasi yang disajikan 

	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu mudah dibandingkan dengan periode sebelumnya
	Sering mudah dibandingkan dengan periode sebelumnya
	Kadang-kadang mudah dibandingkan dengan periode sebelumnya
	Jarang dibandingkan dengan periode sebelumnya
	Tidak  mudah dibandingkan dengan periode sebelumnya l


2.    Informasi yang disajikan 

	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu berguna
	Sering berguna
	Kadang-kadang berguna
	Jarang berguna
	Tidak  berguna


d. Dapat Dipahami

    1.  Informasi yang disajikan

	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu mudah dipahami oleh pengguna
	Sering mudah dipahami oleh pengguna
	Kadang-kadang mudah dipahami oleh pengguna
	Jarang mudah dipahami oleh pengguna
	Tidak mudah dipahami oleh pengguna


    2.  Pengguna dalam mempelajari informasi keuangan
	A
	B
	C
	D
	E

	Selalu memilki kemampuan 
	Sering memilki kemampuan 
	Kadang-kadang memilki kemampuan 
	Jarang memilki kemampuan 
	Tidak memilki kemampuan 


LAMPIRAN OLAHAN DATA:
	X1
	Total
	
	Succesive Interval
	
	
	

	X11
	X12
	X13
	X14
	X15
	X1
	
	X1
	 
	 
	 
	 
	Total

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	5
	5
	5
	5
	4
	24
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	2.120
	24.000

	5
	5
	5
	5
	4
	24
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	2.120
	24.000

	5
	5
	5
	4
	5
	24
	
	3.042
	3.323
	3.226
	2.049
	3.436
	24.000

	5
	4
	4
	4
	5
	22
	
	3.042
	2.057
	2.008
	2.049
	3.436
	22.000

	5
	5
	4
	5
	5
	24
	
	3.042
	3.323
	2.008
	3.275
	3.436
	24.000

	5
	5
	5
	4
	5
	24
	
	3.042
	3.323
	3.226
	2.049
	3.436
	24.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	3
	3
	3
	3
	3
	15
	
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	
	1.840
	2.057
	2.008
	2.049
	2.120
	20.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	3
	3
	3
	3
	4
	16
	
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.120
	16.000

	5
	5
	5
	4
	5
	24
	
	3.042
	3.323
	3.226
	2.049
	3.436
	24.000

	3
	4
	5
	5
	4
	21
	
	1.000
	2.057
	3.226
	3.275
	2.120
	21.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	5
	5
	4
	5
	4
	23
	
	3.042
	3.323
	2.008
	3.275
	2.120
	23.000

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	
	1.840
	2.057
	2.008
	2.049
	2.120
	20.000

	4
	4
	5
	5
	4
	22
	
	1.840
	2.057
	3.226
	3.275
	2.120
	22.000

	4
	4
	4
	4
	5
	21
	
	1.840
	2.057
	2.008
	2.049
	3.436
	21.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	3.042
	3.323
	3.226
	3.275
	3.436
	25.000

	5
	5
	5
	3
	3
	21
	
	3.042
	3.323
	3.226
	1.000
	1.000
	21.000

	3
	3
	3
	4
	4
	17
	
	1.000
	1.000
	1.000
	2.049
	2.120
	17.000

	3
	3
	3
	4
	4
	17
	
	1.000
	1.000
	1.000
	2.049
	2.120
	17.000

	4
	4
	5
	4
	5
	22
	
	1.840
	2.057
	3.226
	2.049
	3.436
	22.000

	5
	5
	4
	3
	5
	22
	
	3.042
	3.323
	2.008
	1.000
	3.436
	22.000

	5
	4
	3
	5
	3
	20
	
	3.042
	2.057
	1.000
	3.275
	1.000
	20.000

	5
	4
	4
	4
	4
	21
	
	3.042
	2.057
	2.008
	2.049
	2.120
	21.000

	5
	4
	3
	3
	3
	18
	
	3.042
	2.057
	1.000
	1.000
	1.000
	18.000

	4
	4
	4
	5
	5
	22
	
	1.840
	2.057
	2.008
	3.275
	3.436
	22.000

	3
	3
	4
	3
	4
	17
	
	1.000
	1.000
	2.008
	1.000
	2.120
	17.000


	X2
	Total
	
	Succesive Interval
	
	
	

	X21
	X22
	X23
	X24
	X25
	X2
	
	X2
	 
	 
	 
	 
	Total

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	5
	5
	4
	5
	5
	24
	
	4.038
	3.803
	2.601
	3.639
	3.574
	24.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	5
	5
	4
	2
	5
	21
	
	4.038
	3.803
	2.601
	1.000
	3.574
	21.000

	2
	4
	5
	5
	5
	21
	
	1.000
	2.665
	3.776
	3.639
	3.574
	21.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	3
	3
	3
	3
	3
	15
	
	2.235
	1.922
	1.816
	2.034
	1.924
	15.000

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	
	2.993
	2.665
	2.601
	2.700
	2.528
	20.000

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	
	2.993
	2.665
	2.601
	2.700
	2.528
	20.000

	3
	4
	4
	3
	3
	17
	
	2.235
	2.665
	2.601
	2.034
	1.924
	17.000

	5
	5
	5
	5
	4
	24
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	2.528
	24.000

	4
	4
	5
	4
	5
	22
	
	2.993
	2.665
	3.776
	2.700
	3.574
	22.000

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	3.574
	25.000

	4
	5
	4
	3
	5
	21
	
	2.993
	3.803
	2.601
	2.034
	3.574
	21.000

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	
	2.993
	2.665
	2.601
	2.700
	2.528
	20.000

	5
	5
	4
	5
	5
	24
	
	4.038
	3.803
	2.601
	3.639
	3.574
	24.000

	5
	5
	5
	3
	3
	21
	
	4.038
	3.803
	3.776
	2.034
	1.924
	21.000

	5
	5
	5
	5
	4
	24
	
	4.038
	3.803
	3.776
	3.639
	2.528
	24.000

	3
	3
	3
	3
	3
	15
	
	2.235
	1.922
	1.816
	2.034
	1.924
	15.000

	3
	3
	3
	3
	3
	15
	
	2.235
	1.922
	1.816
	2.034
	1.924
	15.000

	3
	5
	2
	2
	4
	16
	
	2.235
	3.803
	1.000
	1.000
	2.528
	16.000

	3
	2
	2
	2
	2
	11
	
	2.235
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000

	3
	4
	4
	4
	3
	18
	
	2.235
	2.665
	2.601
	2.700
	1.924
	18.000

	3
	2
	4
	3
	2
	14
	
	2.235
	1.000
	2.601
	2.034
	1.000
	14.000

	5
	3
	3
	4
	5
	20
	
	4.038
	1.922
	1.816
	2.700
	3.574
	20.000

	3
	4
	2
	3
	2
	14
	
	2.235
	2.665
	1.000
	2.034
	1.000
	14.000

	4
	3
	4
	3
	5
	19
	
	2.993
	1.922
	2.601
	2.034
	3.574
	19.000

	5
	4
	4
	3
	3
	19
	
	4.038
	2.665
	2.601
	2.034
	1.924
	19.000

	5
	3
	3
	2
	5
	18
	
	4.038
	1.922
	1.816
	1.000
	3.574
	18.000


	Y
	Total

	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8
	Y9
	Y10
	Y11
	Y

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	50

	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	51

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	53

	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	51

	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	52

	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	2
	5
	5
	47

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	52

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	33

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	46

	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	38

	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	49

	3
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	34

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	42

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	49

	4
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	5
	5
	40

	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	44

	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	34

	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	35

	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	49

	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	35

	4
	3
	2
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	2
	5
	39

	4
	2
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	40

	3
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	43

	2
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	38

	5
	3
	3
	5
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	40

	5
	2
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	39

	3
	3
	4
	5
	4
	3
	5
	3
	2
	4
	3
	39


	Succesive Interval
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Total

	3.958
	3.881
	4.018
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	4.355
	3.815
	3.952
	4.086
	55.000

	3.958
	3.881
	4.018
	1.000
	4.013
	4.241
	3.991
	4.355
	3.815
	2.800
	4.086
	50.000

	2.783
	2.741
	4.018
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	3.144
	2.701
	3.952
	4.086
	51.000

	3.958
	3.881
	4.018
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	4.355
	3.815
	2.800
	2.949
	53.000

	3.958
	2.741
	2.759
	4.086
	4.013
	3.107
	3.991
	4.355
	3.815
	2.800
	4.086
	51.000

	3.958
	2.741
	2.759
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	4.355
	2.701
	3.952
	4.086
	52.000

	3.958
	2.741
	4.018
	4.086
	2.863
	4.241
	2.680
	2.114
	1.000
	3.952
	4.086
	47.000

	3.958
	3.881
	4.018
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	4.355
	3.815
	3.952
	4.086
	55.000

	3.958
	3.881
	2.759
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	3.144
	3.815
	2.800
	4.086
	52.000

	3.958
	3.881
	4.018
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	4.355
	3.815
	3.952
	4.086
	55.000

	1.922
	1.898
	1.816
	2.205
	1.980
	2.176
	1.803
	2.114
	1.898
	1.924
	2.114
	1.000

	2.783
	2.741
	2.759
	2.949
	2.863
	3.107
	2.680
	3.144
	2.701
	2.800
	2.949
	44.000

	2.783
	2.741
	2.759
	4.086
	4.013
	3.107
	2.680
	3.144
	2.701
	2.800
	2.949
	46.000

	1.922
	2.741
	2.759
	2.949
	1.980
	2.176
	1.803
	2.114
	1.898
	2.800
	2.949
	38.000

	2.783
	2.741
	2.759
	2.949
	2.863
	4.241
	3.991
	4.355
	3.815
	3.952
	2.949
	49.000

	1.922
	1.000
	1.000
	2.949
	1.980
	3.107
	2.680
	3.144
	1.898
	1.000
	2.114
	34.000

	3.958
	3.881
	4.018
	4.086
	4.013
	4.241
	3.991
	4.355
	3.815
	3.952
	4.086
	55.000

	2.783
	2.741
	2.759
	4.086
	2.863
	3.107
	1.803
	3.144
	2.701
	1.924
	2.114
	42.000

	2.783
	2.741
	2.759
	2.949
	2.863
	3.107
	2.680
	3.144
	2.701
	2.800
	2.949
	44.000

	2.783
	3.881
	4.018
	2.949
	2.863
	3.107
	2.680
	4.355
	3.815
	2.800
	4.086
	49.000

	2.783
	2.741
	1.816
	2.205
	1.000
	1.000
	2.680
	3.144
	2.701
	3.952
	4.086
	40.000

	2.783
	2.741
	2.759
	2.949
	4.013
	4.241
	3.991
	3.144
	1.898
	1.924
	2.114
	44.000

	1.922
	1.898
	1.816
	2.205
	2.863
	3.107
	2.680
	1.000
	1.000
	1.000
	2.949
	34.000

	1.000
	1.000
	1.000
	1.566
	1.000
	3.107
	2.680
	3.144
	2.701
	2.800
	4.086
	35.000

	3.958
	1.898
	2.759
	4.086
	2.863
	4.241
	3.991
	4.355
	2.701
	2.800
	4.086
	49.000

	2.783
	2.741
	2.759
	2.205
	1.980
	2.176
	1.000
	2.114
	1.000
	1.924
	2.949
	35.000

	2.783
	1.898
	1.000
	2.949
	2.863
	2.176
	3.991
	2.114
	2.701
	1.000
	4.086
	39.000

	2.783
	1.000
	1.816
	2.949
	1.980
	3.107
	3.991
	3.144
	2.701
	1.924
	2.949
	40.000

	1.922
	3.881
	2.759
	2.205
	2.863
	2.176
	2.680
	2.114
	2.701
	3.952
	4.086
	43.000

	1.000
	1.898
	2.759
	4.086
	2.863
	3.107
	2.680
	3.144
	1.898
	1.924
	1.000
	38.000

	3.958
	1.898
	1.816
	4.086
	1.980
	2.176
	3.991
	3.144
	1.898
	1.924
	2.114
	40.000

	3.958
	1.000
	2.759
	2.205
	1.980
	2.176
	3.991
	3.144
	1.898
	2.800
	2.114
	39.000

	1.922
	1.898
	2.759
	4.086
	2.863
	2.176
	3.991
	2.114
	1.000
	2.800
	2.114
	39.000



Frequency Table


X11

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-Kadang
	6
	18.2
	18.2
	18.2

	 
	Sering
	6
	18.2
	18.2
	36.4

	 
	Selalu
	21
	63.6
	63.6
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X12

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-Kadang
	5
	15.2
	15.2
	15.2

	 
	Sering
	11
	33.3
	33.3
	48.5

	 
	Selalu
	17
	51.5
	51.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X13

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-Kadang
	6
	18.2
	18.2
	18.2

	 
	Sering
	10
	30.3
	30.3
	48.5

	 
	Selalu
	17
	51.5
	51.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X14

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-Kadang
	6
	18.2
	18.2
	18.2

	 
	Sering
	11
	33.3
	33.3
	51.5

	 
	Selalu
	16
	48.5
	48.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X15

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kadang-Kadang
	4
	12.1
	12.1
	12.1

	 
	Sering
	12
	36.4
	36.4
	48.5

	 
	Selalu
	17
	51.5
	51.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X21

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	1
	3.0
	3.0
	3.0

	 
	Kadang-Kadang
	9
	27.3
	27.3
	30.3

	 
	Sering
	6
	18.2
	18.2
	48.5

	 
	Selalu
	17
	51.5
	51.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X22

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	2
	6.1
	6.1
	6.1

	 
	Kadang-Kadang
	6
	18.2
	18.2
	24.2

	 
	Sering
	9
	27.3
	27.3
	51.5

	 
	Selalu
	16
	48.5
	48.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X23

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	3
	9.1
	9.1
	9.1

	 
	Kadang-Kadang
	5
	15.2
	15.2
	24.2

	 
	Sering
	12
	36.4
	36.4
	60.6

	 
	Selalu
	13
	39.4
	39.4
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X24

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	4
	12.1
	12.1
	12.1

	 
	Kadang-Kadang
	10
	30.3
	30.3
	42.4

	 
	Sering
	6
	18.2
	18.2
	60.6

	 
	Selalu
	13
	39.4
	39.4
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



X25

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	3
	9.1
	9.1
	9.1

	 
	Kadang-Kadang
	7
	21.2
	21.2
	30.3

	 
	Sering
	6
	18.2
	18.2
	48.5

	 
	Selalu
	17
	51.5
	51.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y1

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	2
	6.1
	6.1
	6.1

	 
	Kadang-Kadang
	6
	18.2
	18.2
	24.2

	 
	Sering
	12
	36.4
	36.4
	60.6

	 
	Selalu
	13
	39.4
	39.4
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y2

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	4
	12.1
	12.1
	12.1

	 
	Kadang-Kadang
	7
	21.2
	21.2
	33.3

	 
	Sering
	13
	39.4
	39.4
	72.7

	 
	Selalu
	9
	27.3
	27.3
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y3

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	3
	9.1
	9.1
	9.1

	 
	Kadang-Kadang
	5
	15.2
	15.2
	24.2

	 
	Sering
	16
	48.5
	48.5
	72.7

	 
	Selalu
	9
	27.3
	27.3
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y4

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Pernah
	1
	3.0
	3.0
	3.0

	 
	Jarang
	1
	3.0
	3.0
	6.1

	 
	Kadang-Kadang
	6
	18.2
	18.2
	24.2

	 
	Sering
	9
	27.3
	27.3
	51.5

	 
	Selalu
	16
	48.5
	48.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y5

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	2
	6.1
	6.1
	6.1

	 
	Kadang-Kadang
	7
	21.2
	21.2
	27.3

	 
	Sering
	12
	36.4
	36.4
	63.6

	 
	Selalu
	12
	36.4
	36.4
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y6

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	1
	3.0
	3.0
	3.0

	 
	Kadang-Kadang
	8
	24.2
	24.2
	27.3

	 
	Sering
	11
	33.3
	33.3
	60.6

	 
	Selalu
	13
	39.4
	39.4
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y7

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	1
	3.0
	3.0
	3.0

	 
	Kadang-Kadang
	3
	9.1
	9.1
	12.1

	 
	Sering
	11
	33.3
	33.3
	45.5

	 
	Selalu
	18
	54.5
	54.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y8

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	1
	3.0
	3.0
	3.0

	 
	Kadang-Kadang
	7
	21.2
	21.2
	24.2

	 
	Sering
	14
	42.4
	42.4
	66.7

	 
	Selalu
	11
	33.3
	33.3
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 


Y9

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	4
	12.1
	12.1
	12.1

	 
	Kadang-Kadang
	7
	21.2
	21.2
	33.3

	 
	Sering
	12
	36.4
	36.4
	69.7

	 
	Selalu
	10
	30.3
	30.3
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y10

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	3
	9.1
	9.1
	9.1

	 
	Kadang-Kadang
	7
	21.2
	21.2
	30.3

	 
	Sering
	13
	39.4
	39.4
	69.7

	 
	Selalu
	10
	30.3
	30.3
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 



Y11

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Jarang
	1
	3.0
	3.0
	3.0

	 
	Kadang-Kadang
	7
	21.2
	21.2
	24.2

	 
	Sering
	9
	27.3
	27.3
	51.5

	 
	Selalu
	16
	48.5
	48.5
	100.0

	 
	Total
	33
	100.0
	100.0
	 


	Correlations

	
	
	X11
	X12
	X13
	X14
	X15
	X1

	X11
	Pearson Correlation
	1
	.877**
	.506**
	.381*
	.340
	.790**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.003
	.029
	.053
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X12
	Pearson Correlation
	.877**
	1
	.758**
	.512**
	.494**
	.923**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.002
	.003
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X13
	Pearson Correlation
	.506**
	.758**
	1
	.505**
	.552**
	.839**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.000
	
	.003
	.001
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X14
	Pearson Correlation
	.381*
	.512**
	.505**
	1
	.407*
	.710**

	
	Sig. (2-tailed)
	.029
	.002
	.003
	
	.019
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X15
	Pearson Correlation
	.340
	.494**
	.552**
	.407*
	1
	.694**

	
	Sig. (2-tailed)
	.053
	.003
	.001
	.019
	
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X1
	Pearson Correlation
	.790**
	.923**
	.839**
	.710**
	.694**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	
	


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.804
	6


	Correlations

	
	
	X21
	X22
	X23
	X24
	X25
	X2

	X21
	Pearson Correlation
	1
	.585**
	.532**
	.448**
	.601**
	.773**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.001
	.009
	.000
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X22
	Pearson Correlation
	.585**
	1
	.600**
	.569**
	.570**
	.813**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.001
	.001
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X23
	Pearson Correlation
	.532**
	.600**
	1
	.749**
	.545**
	.844**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.000
	.001
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X24
	Pearson Correlation
	.448**
	.569**
	.749**
	1
	.532**
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.001
	.000
	
	.001
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X25
	Pearson Correlation
	.601**
	.570**
	.545**
	.532**
	1
	.805**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.001
	.001
	
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X2
	Pearson Correlation
	.773**
	.813**
	.844**
	.822**
	.805**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	
	
	


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.809
	6


	orrelations

	
	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8
	Y9
	Y10
	Y11
	Y

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	.471**
	.539**
	.349*
	.518**
	.456**
	.513**
	.571**
	.458**
	.407*
	.435*
	.740**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.006
	.001
	.047
	.002
	.008
	.002
	.001
	.007
	.019
	.011
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y2
	Pearson Correlation
	.471**
	1
	.765**
	.212
	.664**
	.418*
	.095
	.399*
	.573**
	.586**
	.508**
	.750**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	
	.000
	.235
	.000
	.016
	.598
	.022
	.000
	.000
	.003
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y3
	Pearson Correlation
	.539**
	.765**
	1
	.346*
	.684**
	.561**
	.211
	.467**
	.370*
	.653**
	.289
	.770**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.048
	.000
	.001
	.238
	.006
	.034
	.000
	.103
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y4
	Pearson Correlation
	.349*
	.212
	.346*
	1
	.489**
	.362*
	.308
	.281
	.143
	.206
	-.036
	.486**

	
	Sig. (2-tailed)
	.047
	.235
	.048
	
	.004
	.038
	.081
	.113
	.427
	.251
	.843
	.004

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y5
	Pearson Correlation
	.518**
	.664**
	.684**
	.489**
	1
	.732**
	.501**
	.450**
	.480**
	.327
	.297
	.799**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.000
	.000
	.004
	
	.000
	.003
	.009
	.005
	.064
	.093
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y6
	Pearson Correlation
	.456**
	.418*
	.561**
	.362*
	.732**
	1
	.488**
	.594**
	.477**
	.348*
	.333
	.744**

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	.016
	.001
	.038
	.000
	
	.004
	.000
	.005
	.047
	.058
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y7
	Pearson Correlation
	.513**
	.095
	.211
	.308
	.501**
	.488**
	1
	.538**
	.473**
	.301
	.277
	.596**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.598
	.238
	.081
	.003
	.004
	
	.001
	.005
	.089
	.118
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y8
	Pearson Correlation
	.571**
	.399*
	.467**
	.281
	.450**
	.594**
	.538**
	1
	.802**
	.486**
	.321
	.761**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.022
	.006
	.113
	.009
	.000
	.001
	
	.000
	.004
	.069
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y9
	Pearson Correlation
	.458**
	.573**
	.370*
	.143
	.480**
	.477**
	.473**
	.802**
	1
	.478**
	.560**
	.754**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.000
	.034
	.427
	.005
	.005
	.005
	.000
	
	.005
	.001
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y10
	Pearson Correlation
	.407*
	.586**
	.653**
	.206
	.327
	.348*
	.301
	.486**
	.478**
	1
	.578**
	.701**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	.000
	.000
	.251
	.064
	.047
	.089
	.004
	.005
	
	.000
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y11
	Pearson Correlation
	.435*
	.508**
	.289
	-.036
	.297
	.333
	.277
	.321
	.560**
	.578**
	1
	.592**

	
	Sig. (2-tailed)
	.011
	.003
	.103
	.843
	.093
	.058
	.118
	.069
	.001
	.000
	
	.000

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Y
	Pearson Correlation
	.740**
	.750**
	.770**
	.486**
	.799**
	.744**
	.596**
	.761**
	.754**
	.701**
	.592**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.004
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33
	33


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.767
	12


KORELASI

	Correlations

	
	
	X1
	X2

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.673**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	33
	33

	X2
	Pearson Correlation
	.673**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Regression
	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	X2, X1a
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Y
	


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.791a
	.626
	.601
	4.452

	a. Predictors: (Constant), X2, X1
	


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	993.581
	2
	496.791
	25.065
	.000a

	
	Residual
	594.601
	30
	19.820
	
	

	
	Total
	1588.182
	32
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), X2, X1
	
	
	
	

	b. Dependent Variable: Y
	
	
	
	


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.644
	5.783
	
	2.187
	.037

	
	X1
	1.364
	.254
	.355
	3.027
	.012

	
	X2
	1.474
	.221
	.678
	4.491
	.000

	a. Dependent Variable: Y
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PENERAPAN SIA (X)





Prsedur Penyusunan Anggaran (X2)





Dokumen Sumber (X1)








KUALITAS LAPORAN KEUANGAN





No.�
Keterangan�
Jumlah (orang)�
�
1�
Kepala dinas �
1�
�
2�
 Sekretaris�
1�
�
3�
Ksubag.Kepegawaian�
1�
�
4�
Kasubag Keuangan�
1�
�
5�
Kabid-kabid�
501�
�
6�
Kabid UPTD�
1�
�
7�
Kepala Seksi�
11�
�
8�
Kepala Sub Bagian�
3�
�
10�
Kasir administrasi �
1�
�
11�
Penata laporan Keuangan�
2�
�
12�
Bendahara Pengeluaran dan penerimaan�
2�
�
13�
Operator Komputer�
2�
�
14�
Bendahara Gaji�
1�
�
15�
Administrasi Pegawai�
2�
�
16�
PNS�
75�
�
17�
Honor�
147�
�
�
Jumlah�
258�
�
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Y = Pyx1X1 + Pyx2X2  + ε
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Prosdur Penyusunan Laporan  Keuangan (X2)
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